Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas X materi perbandingan trigonometri di SMA Walisongo Semarang tahun pelajaran 2015/2016 by Thoifur, Ahmad
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PROFIL SMA WALISONGO SEMARANG 
SMA Walisongo Semarang didirikan oleh Yayasan Al 
Jami’ah Al Islamiyah. Yang didirikan dengan akte Notaris Raden Mas 
A. Suprapto No. 65 Tahun 1968. Kemudian diperbaharui dengan Akte 
Notaris K. Gondowiryo No. 61 Tahun 1979. SMA ini beralamatkan di 
jalan Ki Mangunsarkoro No. 17, 50131. SMA Walisongo didirikan 
resmi tanggal 1 November 1979 berdasarkan surat izin dari Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Tengah No. 2382/A/ 1. 034/M/1979, tapi sejak tahun 1995 masih 
Disamakan. Pada tahun 2006 sudah terakreditasi A. Untuk saat ini 
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H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 87
Nilai minimal = 17
Rentang nilai (R) = 87 - 17 = 70
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 22 = 5.429995 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 70 / 5.43 = 12.9 ≈ 13
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS X-1
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LAMPIRAN 8
Hipotesis
H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 70
Nilai minimal = 37
Rentang nilai (R) = 70 - 37 = 33
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 24 = 5.554697 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 33 / 5.55 = 5.94 ≈ 6
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS X-2
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H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 77
Nilai minimal = 32
Rentang nilai (R) = 77 - 32 = 45
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 = 5.613202 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 45 / 5.61 = 8.02 ≈ 9
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS X-3
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DAFTAR NILAI PREETEST KELAS X-1 
  
2 3 4 6 7
10 15 15 15 15
1 X-I-01 8 10 12 12 10 74
2 X-I-02 4 8 6 5 6 41
3 X-I-03 8 12 12 12 12 80
4 X-I-04 4 8 12 10 12 65
5 X-I-05 4 6 6 2 3 30
6 X-I-06 4 6 6 9 6 44
7 X-I-07 5 8 9 8 4 48
8 X-I-08 4 8 6 6 2 37
9 X-I-09 2 3 2 3 2 17
10 X-I-10 5 8 10 8 2 47
11 X-I-11 4 11 8 6 4 47
12 X-I-12 6 7 4 5 6 41
13 X-I-13 5 7 8 8 8 52
14 X-I-14 7 14 12 14 14 87
15 X-I-15 4 8 6 8 7 47
16 X-I-16 4 6 7 3 6 37
17 X-I-17 3 6 6 6 3 34
18 X-I-18 7 5 6 4 7 42
19 X-I-19 6 5 10 8 5 48
20 X-I-20 8 12 9 12 12 76
21 X-I-21 4 6 6 8 7 44





DAFTAR NILAI PRETEST KELAS X-2
  
2 3 4 6 7
10 15 15 15 15
1 X-2-01 4 7 8 8 8 50
2 X-2-02 4 8 10 6 6 48
3 X-2-03 8 7 8 4 4 44
4 X-2-04 2 8 9 8 2 42
5 X-2-05 5 12 9 12 11 70
6 X-2-06 4 12 10 8 6 52
7 X-2-07 4 8 10 8 6 52
8 X-2-08 6 11 10 10 12 70
9 X-2-09 6 8 8 6 5 46
10 X-2-10 4 10 8 4 6 46
11 X-2-11 6 8 8 10 14 66
12 X-2-12 2 6 6 6 6 37
13 X-2-13 5 8 8 6 4 41
14 X-2-14 4 12 8 12 12 68
15 X-2-15 6 10 10 12 7 64
16 X-2-16 4 6 9 6 2 38
17 X-2-17 4 8 6 4 6 40
18 X-2-18 6 7 6 8 2 42
19 X-2-19 4 6 6 6 5 38
20 X-2-20 6 6 10 3 4 41
21 X-2-21 4 4 7 6 10 44
22 X-2-22 5 8 4 6 9 46
23 X-2-23 8 10 11 6 8 62




 Lampiran 12 
DAFTAR NILAI PRETEST KELAS X-3
 
 
2 3 4 6 7
10 15 15 15 15
1 X-3-01 8 6 6 12 8 57
2 X-3-02 8 10 7 4 6 50
3 X-3-03 8 8 4 5 6 44
4 X-3-04 6 10 6 12 5 55
5 X-3-05 6 8 6 5 6 44
6 X-3-06 7 8 4 8 8 50
7 X-3-07 4 4 5 8 7 40
8 X-3-08 6 7 6 8 6 47
9 X-3-09 4 4 6 4 6 34
10 X-3-10 8 10 9 12 8 67
11 X-3-11 8 8 6 12 12 65
12 X-3-12 8 14 5 12 8 68
13 X-3-13 2 6 5 8 8 41
14 X-3-14 8 8 4 11 5 52
15 X-3-15 8 10 9 10 10 67
16 X-3-16 6 6 4 8 8 45
17 X-3-17 5 6 4 8 6 42
18 X-3-18 8 12 12 12 10 77
19 X-3-19 4 5 5 4 4 32
20 X-3-20 8 12 8 12 10 71
21 X-3-21 8 12 7 8 8 61
22 X-3-22 8 8 3 6 6 44
23 X-3-23 6 14 10 12 12 77
24 X-3-24 6 6 4 6 4 37






H 0  : σ 1
2 = σ 2
2
H 1  : σ 1
2 ≠ σ 2
2
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima apabila F hitung  ≤  F 1/2 α, (n1-1),(n2-1)
F1/2α,(n1-1),(n2-1)
UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL
  
                





































































































Pada α = 5% dengan:
dk  pembilang = n 1  - 1 = 25 -1 = 24
dk  pembilang = n 2  - 1 = 22 -1 = 21
F (0,025),(35;31) = 2.054
1.681 2.054
Karena F hitung  < F (0,025),(35;31)  maka dapat disimpulkan bahwa kedua 






H 0  : μ 1
2 = μ 2
2
H 1  : μ 1
2 ≠ μ 2
2
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
Dimana,
Kriteria yang digunakan
H0 diterima apabila  


























































































Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
22 -1 293.56 + 25 -1 174.62




Pada a  = 5% dengan dk  = 22 + 25 - 2 = 45 diperoleh t (0.05)(45)  = 2.014103
-2.014 -0.821 2.014
Karena -t tabel  <  t hitung  < t tabel  maka H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan 
rata-rata yang signifikan antara kedua kelas
+
= -0.8212







                    
Lampiran 15
1 2 3 4 5 6 7
10 10 15 15 10 15 15 90 100
1 XI-IA07XI IA 9 9 9 14 9 11 10 71 79
2 XI-IA11XI IA 5 5 13 13 8 10 12 66 73
3 XI-IA17XI IA 8 8 10 10 10 9 10 65 72
4 XI-IA10XI IA 4 4 13 12 6 9 11 59 66
5 XI-IA04XI IA 4 4 9 12 7 10 10 56 62
6 XI-IA15XI IA 5 5 10 10 10 7 8 55 61
7 XI-IA14XI IA 4 4 10 10 10 9 6 53 59
8 XI-IA13XI IA 7 7 6 8 9 6 6 49 54
9 XI-IA20XI IA 4 6 5 8 9 5 5 42 47
10 XI-IA18XI IA 6 4 5 5 6 7 7 40 44
11 XI-IA12XI IA 3 3 7 10 8 4 4 39 43
12 XI-IA08XI IA 5 4 4 7 8 4 7 39 43
13 XI-IA02XI IA 5 5 5 5 9 5 5 39 43
14 XI-IA09XI IA 2 2 5 5 10 5 5 34 38
15 XI-IA03XI IA 4 3 4 6 6 4 7 34 38
16 XI-IA01XI IA 2 3 4 6 4 4 6 29 32
17 XI-IA16XI IA 3 4 2 4 6 5 5 29 32
18 XI-IA06XI IA 3 3 2 5 6 2 7 28 31
19 XI-IA05XI IA 3 3 2 8 6 2 4 28 31
20 XI-IA19XI IA 4 4 7 5 0 0 3 23 26
90 90 132 163 147 118 138 878 976
0.6949 0.6949 0.8362 0.8758 0.5804 0.9281 0.826 43.90 48.78
valid valid valid valid valid valid valid
3.4211 3.2105 11.726 9.3974 6.1342 9.1474 6.4105 207.7789
0.889
4.5 4.5 6.6 8.15 7.35 5.9 6.9
0.45 0.45 0.44 0.5433 0.735 0.3933 0.46
Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang
0.56 0.56 0.6 0.68 0.84 0.5533 0.5667
0.34 0.34 0.28 0.4067 0.63 0.2333 0.3533
0.22 0.22 0.32 0.2733 0.21 0.32 0.2133
Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
ANALISIS BUTIR SOAL  PRETEST























































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 3 4 5 6 7
10 10 10 10 10 10 10 70 100
1 XIIA08 XI IA 7 8 7 8 5 9 6 50 71
2 XIIA18 XI IA 9 6 10 10 6 9 0 50 71
3 XIIA07 XI IA 6 4 7 4 5 7 5 38 54
4 XIIA14 XI IA 5 4 6 4 4 6 4 33 47
5 XIIA17 XI IA 2 3 5 4 9 7 2 32 46
6 XIIA19 XI IA 3 7 4 3 2 7 5 31 44
7 XIIA20 XI IA 4 3 4 4 4 5 3 27 39
8 XIIA11 XI IA 4 2 3 3 2 5 7 26 37
9 XIIA09 XI IA 4 10 2 1 1 6 0 24 34
10 XIIA01 XI IA 3 0 3 5 2 4 2 19 27
11 XIIA04 XI IA 3 3 0 2 3 5 3 19 27
12 XIIA13 XI IA 2 1 2 4 3 5 2 19 27
13 XIIA16 XI IA 3 3 4 3 1 3 1 18 26
14 XIIA05 XI IA 2 2 3 2 2 3 1 15 21
15 XIIA15 XI IA 1 2 3 1 2 3 1 13 19
16 XIIA06 XI IA 3 2 0 3 1 2 1 12 17
17 XIIA03 XI IA 2 1 1 0 2 4 1 11 16
18 XIIA02 XI IA 3 2 2 3 0 0 0 10 14
19 XIIA12 XI IA 3 2 2 2 1 0 0 10 14
20 XIIA10 XI IA 2 2 3 1 0 0 0 8 11
71 67 71 67 55 90 44 465 664
0.8434 0.64 0.854 0.814 0.7469 0.916 0.545 23.25 33.21
valid valid valid valid valid valid valid
3.7342 6.45 6.155 5.503 4.9342 7.316 4.695 158.829
0.8818
3.55 3.35 3.55 3.35 2.75 4.5 2.2
0.355 0.335 0.355 0.335 0.275 0.45 0.22
SedangSedangSedangSedang Sukar Sedang Sukar
0.47 0.47 0.51 0.46 0.4 0.65 0.34
0.24 0.2 0.2 0.21 0.15 0.25 0.1
0.23 0.27 0.31 0.25 0.25 0.4 0.24























ANALISIS BUTIR SOAL  POSTTEST























































































































































































































































































































































































































































































H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 88
Nilai minimal = 46
Rentang nilai (R) = 88 - 46 = 42
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 22 = 5.429995 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 42 / 5.43 = 7.73 ≈ 8
UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
KELAS EKSPERIMEN X-1
    




   
           
 
     



















































Rata-rata =          =
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H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 79
Nilai minimal = 46
Rentang nilai (R) = 79 - 46 = 33
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 = 5.613202 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 33 / 5.61 = 5.88 ≈ 6
UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
KELAS KONTROL X-3
    




   
           
 
     




























































Rata-rata =          =













(   
 
        
 













































































































































































































































































































































































   
   
   
   
   












   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   





















































































H 0  : σ 1
2 = σ 2
2
H 1  : σ 1
2 ≠ σ 2
2
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima apabila F hitung  ≤  F 1/2 α, (n1-1),(n2-1)
F1/2α,(n1-1),(n2-1)
UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR
  
                








































Standar deviasi (s) 11.31217786 8.729642986
F hitung = = 1.67919
 
Pada α = 5% dengan:
dk  pembilang = n 1  - 1 = 25 -1 = 24
dk  penyebut = n 2  - 1 = 22 -1 = 21
F (0,025),(35;31) = 2.0540
1.679 2.054
Karena F hitung  < F (0,025),(35;31)  maka dapat disimpulkan bahwa kedua 






H 0  : μ 1
2 
 ≤ μ 2
2






Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
Dimana,
Kriteria yang digunakan
H0 diterima apabila  : t hitung  < t tabel


























































Standar deviasi (s) 11.31217786 8.72964299
n 22 25
67.81818182 62.04 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
22 -1 127.97 + 25 -1 76.207




t hitung = 1.9731
Pada a  = 5% dengan dk  = 22 + 25 - 2 = 45 diperoleh  = 1.67943
10.018
+
Karena  t hitung  > t tabel  maka H0 ditolak, jadi perbedaan rata- rata kemampuan 
komunikasi matematis kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
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1 3 5 6 7
10 10 10 10 10
1 XE01 4 6 6 6 8 60
2 XE02 4 6 8 6 6 68
3 XE03 8 8 8 6 8 76
4 XE04 6 8 8 8 6 72
5 XE05 2 4 6 4 7 46
6 XE06 5 6 4 5 4 48
7 XE07 6 6 7 8 7 68
8 XE08 6 7 6 8 8 70
9 XE09 8 5 6 4 6 58
10 XE10 4 7 6 6 4 54
11 XE11 8 8 6 8 4 68
12 XE12 6 4 8 7 4 58
13 XE13 4 6 7 8 8 66
14 XE14 8 8 6 6 7 70
15 XE15 6 8 7 9 8 76
16 XE16 6 6 5 8 8 66
17 XE17 9 6 8 8 7 76
18 XE18 8 8 9 10 8 86
19 XE19 8 8 8 9 8 82
20 XE20 8 8 8 8 7 78
21 XE21 4 5 7 5 8 58
22 XE22 8 10 8 10 8 88
butir soal
NO. KODE NILAI 
Lampiran 24 





1 3 5 6 7
10 10 10 10 10
1 XK01 7 5 6 8 5 62
2 XK02 8 5 7 8 6 68
3 XK03 4 6 8 6 4 55
4 XK04 6 5 8 5 6 59
5 XK05 5 8 6 6 8 66
6 XK06 4 5 6 5 5 50
7 XK07 8 6 7 8 8 74
8 XK08 2 4 6 6 5 46
9 XK09 6 8 6 6 6 64
10 XK10 4 4 5 6 4 46
11 XK11 4 8 6 8 4 60
12 XK12 5 6 8 8 6 66
13 XK13 8 6 8 8 8 75
14 XK14 8 6 6 5 7 63
15 XK15 4 4 5 8 7 56
16 XK16 8 6 9 8 9 79
17 XK17 4 6 4 8 5 54
18 XK18 5 6 6 6 8 62
19 XK19 7 5 6 5 5 56
20 XK20 5 8 5 6 7 62
21 XK21 6 6 8 6 8 68
22 XK22 4 4 7 6 8 58
23 XK23 6 8 8 8 8 76
24 XK24 6 4 8 7 4 58




RUBRIK PENILAIAN  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Satuan Pendidikam : SMA    
Kelas/Semester  : XI/ 1    
Mata Pelajaran  : Matematika  
Materi Pokok  :Perbandingan 
Trigonometri 
Bentuk Soal  : Uraian 





Aspek yang Diukur Skor 
1. 
Menjelaskan  
ide dan situasi  
secara tulisan 
atau  lisan 
Belum mampu  menjelaskan  ide 
dan situasi  secara tulisan atau  
lisan ( banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat satu kesalahan  
4 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
dengan tepat dan benar(sempurna) 
5 
2. Menyatakan 
Belum mampu menyatakan 
gambar, model atau diagram ke 
1 
gambar, model 
atau diagram ke 
dalam ide-ide 
matematika. 
dalam ide-ide matematika.(banyak 
kesalahan fatal) 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat lebih 
dari dua kesalahan 
2 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat dua 
kesalahan 
3 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat satu 
kesalahan 
4 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-









Belum mampu menyatakan situasi 
ke dalam model matematika atau 
gambar.(banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat satu 
kesalahan. 
4 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 




 Lampiran 26 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN POST-TEST  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  
Satuan Pendidikan : SMA Walisongo Semarang 
Kelas / Semester : X / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika    
Alokasi Waktu  : 2 JPL 










Menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  
lisan 
1, 4 dan 6 
Menyatakan situasi ke 
dalam model matematika 
atau gambar. 
2. 




benar jika diketahui 
gambar  
Menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  
lisan 
2 Menyatakan gambar, 
model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika. 
. 
3 
Peserta didik dapat 
menentukan salah 
satu sisi segitiga 
dengan benar 
Menyatakan gambar, 
model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika. 3 
Menyatakan situasi ke 
dalam model matematika 
atau gambar. 
4. 
Peserta didik dapat 
menentukan salah 
satu sisi segitiga 
dengan benar jika 
diketahui gambar  
Menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  
lisan 
5 dan 7 
Menyatakan gambar, 
model atau diagram ke 




KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PRE-TEST 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMA Walisongo Semarang  
Kelas / Semester : X / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika     
Alokasi Waktu  : 2 JPL 










Menjelaskan  ide dan situasi  
secara tulisan atau  lisan 
1 dan 2 
Menyatakan situasi ke dalam 









Menjelaskan  ide dan situasi  
secara tulisan atau  lisan 
3 dan 6 
Menyatakan gambar, model 
atau diagram ke dalam ide-
ide matematika. 
Menyatakan situasi ke dalam 






Menjelaskan  ide dan situasi  
secara tulisan atau  lisan 
4 dan 7 Menyatakan gambar, model 





Menyatakan situasi ke dalam 









Menjelaskan  ide dan situasi  





INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  
MATERI LOGIKA KELAS X SMA SEMESTER GENAP 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
Kerjakanlah dengan benar dan teliti ! 
1. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan majemuk berikut ! 
p : 12 habis dibagi 5 
q : 15 habis dibagi 2 
Maka nilai kebenaran dari       ? 
2. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan majemuk berikut ! 
p :  √    √   
q : Banyaknya Provinsi di pulau Jawa adalah lima Provinsi. 
Maka nilai kebenaran  dari        ?  
3. Tentukan negasi berikut : 
a. Jika hari selasa libur maka jalanan di Kota Semarang 
macet 
b. Jika satu minggu ada tujuh hari maka       
4. Tentukan invers berikut : 
a. Jika 2  √   maka bumi itu bulat 
b. Jika 2√    maka √     
5. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor berikut : 
a. Semua bilangan prima merupakan bilangan  ganjil. 
b. Ada bilangan yang dipangkatkan dua bernilai negatif. 
6. Tentukan negasi dari pernyataan berikut : 
a. Jika hari ini hari Senin maka tidak libur 
b. Jika saya rajin belajar maka saya akan sukses 
7. Tentukan konvers dari pernyataan berikut : 
a. Jika sekolah sering libur maka hatiku gembira  










KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  
MATERI LOGIKA KELAS X SMA SEMESTER GENAP 
NO SOAL JAWABAN 





p : 12 habis 
dibagi 5 
q : 15 habis 
dibagi 2 
Maka nilai 
kebenaran dari  
        
p : 12 habis dibagi 5 
pernyataan p = bernilai salah (karena 12 
dibagi 5 sisa 2) 
q : 15 habis dibagi 2 
pernyataan q = bernilai salah ( karena 15 
dibagi 2 sisa 1) 
maka          
 
p q       Dari tabel kebenaran 
konjungsi, diketahui 
bahwa “salah dan salah” 
= “salah”. 
Sehingga pernyataan “12 
habis dibagi 5 dan 15 




B B B 
B S S 
S B S 
S S S 





p :  √    √   
q : Banyaknya 
Provinsi di pulau 
Jawa adalah lima 
Provinsi. 
Maka nilai 
kebenaran  dari 
        
p :  √    √   
 √    √        √    
Sehingga pernyataan p = bernilai benar 
q : Banyaknya Provinsi di pulau Jawa 
adalah lima Provinsi. 
Provinsi di pulau Jawa ada 7  = Banten, 
DKI Jakarta, Jabar, Jateng, DIY, Jatim  
Sehingga pernyataan q = bernilai salah 
Maka          
 
p q       Dari tabel kebenaran 
disjungsi , diketahui bahwa” 
benar atau salah “ = “benar” 
Sehingga pernyataan 
“  √    √   atau  
Banyaknya Provinsi di pulau 
Jawa adalah lima Provinsi” 
nilai kebenarannya adalah 
“benar” 
B B B 
B S B 
S B B 
S S S 
3 Tentukan negasi 
berikut : 
a. jika hari 
selasa libur 
maka jalanan 
a. *jika hari  selasa libur maka jalanan di 
kota semarang macet 
*hari selasa libur = p 
*jalanan di kota semarang macet = 
q========negasi ( jalanan di kota 








      
Semarang tidak macet 
*negasi dari ( jika hari selasa libur 
maka jalanan di kota semarang macet) 
*–(p => q) 
       *Sehingga negasi 
implikasinya adalah(  Hari selasa libur 
dan jalanan di Kota Semarang tidak 
macet) 
 
b. *jika satu  minggu ada tujuh hari 
maka       
* satu minggu ada tujuh hari = p 
*      = q ====== negasi 
(       =       
*negasi dari ( jika satu minggu ada 
tujuh hari maka      ) 
*–(p => q)  
*        
*sehingga negasi implikasinya adalah 
( satu minggu ada tujuh hari dan 
     ) 
 
4 Tentukan invers 
berikut : 
a. Jika 2  √   
a. *Invers dari ( jika 2  √   maka bumi 
itu bulat) 
*(2  √ ) = p; negasi p adalah 2 
 √  
maka bumi 
itu bulat 
b. Jika 2√    
maka √     
*bumi itu bulat = q ; negasi q dalah 
bumi itu tidak bulat 
* (p => q) invernya => 
*(-p => -q) 
*sehinga inversdari implikasinya 
adalah  ( Jika 2  √  maka bumi itu 
tidak bulat) 
b. *Invers dari (2√    maka √    ) 
*(2√     = p ; negasinya p adalah 
(2√     
*(√    ) = q;negasinya q adalah 
(√   ) 
* (p => q) invernya => 
*(-p => -q) 
*sehinga invers dari implikasinya 
adalah  ( Jika 2√    maka √   ) 








a. Bilangan prima di mulai dari 
2,3,5,7,11, dst 
Ada bilangan genap yang termasuk 
dalam bilangan prima yaitu 2 
Sehingga pernyataan tersebut SALAH 
b. Semua bilangan termasuk bilangan 
negatif kalau dipangkatkan dua akan 
bernilai positif. Sehingga pernyataan 









6. Tentukan negasi 
dari pernyataan 
berikut : 




b. Jika saya rajin 
belajar maka 
saya akan  
sukses 
 
a. *jika hari  ini hari Senin maka tidak 
libur 
*hari ini hari Senin = p 
*tidak libur = q ========negasi 
dari( tidak libur) = libur 
*negasi dari (jika hari  ini hari Senin 
maka tidak libur ) 
*–(p => q) 
        
*Sehingga negasi dari implikasinya 
adalah(  hari ini hari Senin dan libur) 
 
b. *jika saya rajin belajar maka saya 
akan sukses  
* saya rajin belajar = p 
*saya akan sukses = q ====== 
negasi (                  = saya 
tidak akan  sukses 
  
*–(p => q)  
*        
*sehingga negasi implikasinya adalah 
( saya rajin belajar dan saya tidak akan 
sukses) 

















a. *Konvers dari ( jika sekolah sering 
libur maka hatiku) 
*sekolah sering libur = p 
*hatiku gembira = q  
* (p => q) konversnya => 
*(q=>p) 
*sehinga konversdari implikasinya 
adalah  ( hatiku gembira jika sekolah 
sering libur) 
b. *Konvers dari (2 √  maka2 adalah 
bilangan positif) 
*(2 √   = p  
*2 adalah bilangan positif  = q 
* (p => q) konvernya => 
*( q=>p ) 
*sehinga konvers dari implikasinya 
adalah  ( Jika 2 adalah bilangan positif 
maka 2 = √  ) 
Lampiran 29 
INSTRUMEN PENELITIAN POST-TEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS  
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
Kerjakanlah dengan benar dan teliti ! 
1. Segitiga ABC  siku-siku di C dan    menyatakan besar sudut 
A. Gambarlah segitiga tersebut dan cari nilai perbandingan 
trigonometri sinus, cosinus dan tangen dari sudut   . Jika 
diketahui panjang BC = 3 cm dan panjang AC = 5 cm. 
2.  Dari gambar di bawah carilah panjang AB dan AC, kemudian 













3. Pada saat upacara bendera seorang anak hormat dan melihat 
bendera. Jarak anak ke tiang bendera 15 meter dan sudut anak 
melihat bendera (sudut elevasi)    . Jika tinggi anak 
diabaikan. Carilah tinggi tiang dan jarak puncak tiang bendera 
dengan anak tersebut. Gambarlah ! 
4. Sebuah pesawat jet bermanuver di udara membentuk sebuah 
segitiga siku-siku sama kaki. Jika panjang hipotenusa =  √  
km. Cari nilai perbandingan trigonometri sinus dan cosinus 
dari kedua sudut lancip dalam segitiga tersebut. Gambarlah ! 












6. Seseorang berjalan membentuk segitiga siku-siku. Jika dia 
pertama berjalan 30 meter dan berbelok kekiri dengan sudut 
siku-siku sejauh 40 meter. Maka carilah nilai perbandingan 
sinus dan cosinus dari sudut titik awal seseorang tersebut 
berjalan. Gambarlah ! 
7.  Dari gambar di bawah ini cari lah panjang AC ! 
  
B C 
 𝟑𝟎 𝒄𝒎 
𝟑𝟎𝒐 
A 
KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN INSTRUMEN POST-
TEST PENELITIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  





1 Segitiga ABC  siku-siku di 
C dan    menyatakan besar 
sudut A. Gambarlah segitiga 
tersebut dan cari nilai 
perbandingan trigonometri 
sinus dan cosinus dari sudut 
  . Jika diketahui panjang 
BC = 3 cm dan panjang AC 
= 5 cm. 
Diketahui : segitita ABC siku-
siku di C,  jika    menyatakan 
besar sudut A, BC = 3 dan AC = 
5. 
Ditanya : sinus, cosinus dan 














   AB = √       = √   









2 Dari gambar di samping 
carilah panjang AB dan AC, 
kemudian carilah  nilai 
perbandingan trigonometri 
tangen dari sudut ACB. 
Diketahui : AB = AC , dan BC= 
 √  









       
     




     
AB =AC  dimisalkan x 
      
   √    ( 
Teorema 
phytagoras) 
   =     

















3 Pada saat upacara bendera 
seorang anak hormat dan 
melihat bendera. Jarak anak 
ke tiang bendera 15 meter 
dan sudut anak melihat 
bendera (sudut elevasi)    . 
Jika tinggi anak diabaikan. 
Carilah tinggi tiang dan 
jarak puncak tiang bendera 
dengan anak tersebut. 
Gambarlah ! 
 







√   
    












Diketahui : sudut elevasi    , 
jarak anak ke tiang = 15 m 
Ditanya : tinggi tiang dan jarang 
anak ke puncak tiang?gambarlah! 
Dijawab : 










    √  
 
 





















4 Sebuah pesawat jet 
bermanuver di udara 
membentuk sebuah segitiga 
siku-siku sama kaki. Jika 
panjang hipotenusa =  √  
km. Cari nilai perbandingan 
trigonometri sinus dan 
cosinus dari kedua sudut 
lancip dalam segitiga 
tersebut. Gambarlah !        
     
Diketahui : sebuah segitiga sama 
kaki siku-siku, hipotenusa =  √  
km 
Ditanya : nilai cosinus dari sudut 
lancip segitiga tsb? Gambarlah!  
Dijawab : 
       
dimisalkan x 




     
    
      
   √    ( 
Teorema 
phytagoras) 
   =     
























































    
Diketahui : sebuah segitiga ABC 
siku-siku di B, AB= √  dan 
sudut C =     
Ditanya :Panjang hipotenusa ! 


























                  
 
 6. Seseorang berjalan 
membentuk segitiga 
siku-siku. Jika dia 
pertama berjalan 30 
meter dan berbelok 
dengan sudut siku-siku 
sejauh 40 meter. Maka 
carilah nilai 
perbandingan sinus dan 
cosinus. Gambarlah ! 
 
Diketahui : dua sisi yang siku-
siku dimisalkan a = 30 m dan b = 
40 m 
Ditanya :  nilai perbandingan 
sinus dan cosinus? 
Dijawab : 
Dicari dulu panjang 
hipotenusanya dimisalkan x 
x = √     = √        
√         √        
sinus = 
          









             















   
 7. Dari gambar di bawah 




















Diketahui sudut A=     dan BC 
= 30 cm 
Ditanya : panjang AC? 
Dijawab :  
            cm 
lampiran 30 




Nama Sekolah  : SMA Walisongo Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Program : X 1/ Kelas Eksperimen 
Semester  : Genap 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu  : 2 JPL (2 x 45 menit) 
Standar 
Kompetensi  
: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri 
dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi 
Dasar 
: 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam 
perhitungan teknis yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri. 
Indikator : 5.1.1 Menghitung perbandingan sisi-
sisi segitiga siku-siku yang 
sudutnya tetap tetapi panjang 
sisinya berbeda. 
5.1.2 Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut (sinus, 
kosinus, tangen, kotangen, sekan, 
dan kosekan suatu sudut) pada 
segitiga siku-siku. 
5.1.3 Menentukan panjang salah satu sisi 
segitiga yang di ketahui sebuah sisi 
dan sebuah sudut dalam segitiga. 
5.1.4  Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri dari sudut di berbagai 
kuadran. 
5.1.5 Menentukan besarnya suatu sudut 
yang nilai sinus, kosinus, dan 
tangennya diketahui. 
5.1.6 Menentukan penyelesaian 
persamaan trigonometri sederhana. 
5.1.7 Mengkonstruksi gambar grafik 
fungsi sinus, kosinus, dan tangen. 
5.1.8 Mengidentifikasi hubungan antara 
koordinat kutub dan koordinat 
Cartesius. 
5.1.9 Menggunakan identitas 
trigonometri dalam penyelesaian 
soal. 
5.1.10 Membuktikan identitas 
trigonometri sederhana dengan 
menggunakan rumus hubungan 
antara perbandingan trigonometri. 
 
A. Tujuan Pembelajaran (Catatan : dalam pembelajaran ini 
diambil indikator 5.1.1 dan 5.1.2) 
 Dengan menggunakan model pembelajaran Group 
investigation siswa dapat memahami simbol-simbol matematika, 
grafik, maupun gambar dan dapat menjelaskannya dalam bentuk 
tulisan atau lisan. Serta dapat menyatakan situasi ke dalam ide-ide 
matematis. Sehingga dapat menyelesaikan soal  perbandingan 
trigonometri dengan tepat dan benar, 
B. Materi Ajar 
Perbandingan Trigonometri  
Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau rasio 
antar sisi pada segitiga siku-siku. Misalnya antara sisi siku-siku 
yang mengapit sudut   dengan hipotenusa (sisi miring), antara sisi 
siku-siku di hadapan   dengan sisi siku-siku yang mengapit  , dan 
seterusnya. Besarnya perbandingan trigonometri  bergantung pada 










      
          
          
 
      
            
          
 
      
          











1. Sinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang sisi di depan sudut dengan hipotenusa, ditulis 




hipotenusa  Sisi depan 







2. Cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




3. Tangen suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan sisi 




4. Cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang hipotenusa dengan sisi di 




5. Secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang hipotenusa dengan sisi di samping sudut, 




6. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebgaai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




Perlu dicatat bahwa nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut merupakan perbandingan 
panjang sisi-sisi segitiga. Oleh karena itu 
perbandingan trigonometri suatu sudut tidak 
mempunyai satuan, dikatakan tak berdimensi. 
C. Model Pembelajaran 
Group Investigation 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdo’a dipimpin 
salah satu peserta didik 
2. Siswa diberi gambaran tentang 
pentingnya memahami 
perbandingan trigonometri dan 
aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Misal untuk 
menentukan untung maksimal 
dalam menghitung jarak jika 
diketahui sudut atau salah satu 
panjang sisinya. 
3. Siswa diberikan apersepsi tentang 
materi  sudut-sudut istimewa 
beserta contohnya 
4. Siswa diberi motivasi melalui 
sebuah ayat Al-Qur’an yang 
memuat pentingnya memahami 
trigonometri yang berbunyi: 
“Sungguh Kami (sering) melihat 







































langit[96], Maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu ke kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. 
dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. 
dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi 
Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar 
dari Tuhannya; dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” (Q.S Al-
Baqoroh ayat 144) 
5. Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai adalah menjelaskan dan 
menyelesaikan  penggunakan 
perbandingan trigonometri dalam 



































6. Sebelum memasuki materi guru 
memberikan beberapa pertanyaan 









7. Setelah itu guru  menjelaskan 
sedikit tentang definisi 
perbandingan trigonometri dengan 
bantuan power point. Guru juga 
memberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
8. Kemuadian Guru membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok tiap 
kelompok heterogen terdiri dari 5 
siswa 
9. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tugas kelompok.  
10. Perwakilan kelompok maju untuk 
mengambil LKK (lembar kerja 
kelompok) yang berisi soal 
penyelidikan dan setiap kelompok 




11. Setiap kelompok berdiskusi pada 
permasalahan yang didapatnya. Di 
mana setiap anggota 
mengumpulkan informasi, 



































12. Dari informasi yang dikumpulkan 
anggota kelompok, tiap kelompok 
membuat kesimpulan dari 
penyelesaian masalah secara 
terurut dan tepat. 
13. Setiap kelompok mengirimkan 
minimal dua perwakilan untuk 
presentasi.  
 
14. Setelah selesai presentasi langsung 
ada sesi tanya jawab, namun harus 
siswa lain yang menjawab. Guru 
membantu menjawab bilamana ada 
pertanyaan yang tidak bisa dijawab 
oleh suatu kelompok. 
 
15. Kemudian diadakan evaluasi untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa 
dapat menyerap materi yang 

































 E. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : LKK (Lembar Kerja Kelompok) dan Powerpoint 
Alat : Papan tulis, spidol, penggaris, bolpoin, kertas 
Sumber : Buku Paket Matematika SMA Kelas X Semester 
Ganjil Erlangga, karangan Sartono Wirodikromo, 







Aspek yang Diukur Skor 
1. 
Menjelaskan  
ide dan situasi  
Belum mampu  menjelaskan  ide 
dan situasi  secara tulisan atau  
1 
rangkuman/simpulan hasil 
pembelajaran hari ini.  
17. Sebelum guru mengakhiri 
pertemuan, guru meminta kepada 
para siswa untuk mempelajari 
materi  selanjutnya  dan 
memberikan tugas dirumah 
kemudian menutup kegiatan 









   90’ 
secara tulisan 
atau  lisan 
lisan ( banyak kesalahan fatal) 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat satu kesalahan  
4 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 





atau diagram ke 
dalam ide-ide 
matematika. 
Belum mampu menyatakan 
gambar, model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika.(banyak 
kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat lebih 
dari dua kesalahan 
2 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat dua 
kesalahan 
3 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat satu 
kesalahan 
4 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-




Belum mampu menyatakan situasi 
ke dalam model matematika atau 
1 




gambar.(banyak kesalahan fatal) 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat satu 
kesalahan. 
4 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 






Semarang, 17 Maret 2016 
Mengetahui, 





     
  
 
Ahmad Thoifur Aklis Rosadi,S.Pd d  
NIS 19720214 200604 2 009 
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 
Nama Kelompok  : 
Nama Anggota Kelompok : 1. 
2.  
     3. 
     4. 
     5. 
Kelas    : 
Petunjuk Pengerjaan LKK: 
1. Baca Basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
2. Selidiki masalah dalam soal-soal berikut. 
3. Selesaikan satu soal saja berdasarkan undian kelompok. 
4. Bekerja samalah dalam menyelesaikan permasalahan. 
5. Hasil penyelidikan dalam diskusi akan dipresentasikan 
Soal: 
1. Segitiga ABC  siku-siku di C dan    menyatakan besar sudut 
A. Gambarlah segitiga tersebut dan cari perbandingan 
trigonometri sinus, cosinus dan tangen dari sudut   . Jika 
diketahui panjang BC = 6 dan panjang AC = 3. 
2. Sebuah segitiga PQR siku-siku di Q, dan   menyatakan besar 
sudut R, jika cos   = k. maka carilah nilai tangen   , dimana 
   menyatakan sudut P. Gambarlah ! 
3. Sebuah speedboat bermanuver di laut membentuk sebuah 
segitiga siku-siku sama kaki. Jika panjang hipotenusa = 
 √   km. Cari nilai sinus dan cosinus dari kedua sudut lancip 
dalam segitiga tersebut. Gambarlah ! 
SOAL EVALUASI  
 
1. Seseorang berjalan dari utara sejauh 300 meter kemudian 
berbelok kiri membentuk sudut siku-siku sejauh 200 
meter. Berapakah nilai perbandingan trigonometri sinus, 
cosinus dan tangen dari anak tersebut berawal? 
2. Diketahui segitiga siku-siku dimana sudut C mewakili 
sudut siku-siku, jika besar sudut B adalah setengah dari 
sudut A, maka carilah nilai perbandingan trigonometri 













Nama Sekolah  : SMA Walisongo Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Program : X 1/ Kelas Eksperimen 
Semester  : Genap 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu : 2 JPL (2 x 45 menit) 
Standar 
Kompetensi  
: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri 
dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi 
Dasar 
: 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam 
perhitungan teknis yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri. 
Indikator : 5.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku yang sudutnya tetap 
tetapi panjang sisinya berbeda. 
5.1.2 Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut (sinus, 
kosinus, tangen, kotangen, sekan, 
dan kosekan suatu sudut) pada 
segitiga siku-siku. 
5.1.3 Menentukan panjang salah satu 
sisi segitiga yang di ketahui 
sebuah sisi dan sebuah sudut 
dalam segitiga. 
5.1.4  Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri dari sudut di berbagai 
kuadran. 
5.1.5 Menentukan besarnya suatu sudut 
yang nilai sinus, kosinus, dan 
tangennya diketahui. 
5.1.6 Menentukan penyelesaian 
persamaan trigonometri sederhana. 
5.1.7 Mengkonstruksi gambar grafik 
fungsi sinus, kosinus, dan tangen. 
5.1.8 Mengidentifikasi hubungan antara 
koordinat kutub dan koordinat 
Cartesius. 
5.1.9 Menggunakan identitas 
trigonometri dalam penyelesaian 
soal. 
5.1.10 Membuktikan identitas 
trigonometri sederhana dengan 
menggunakan rumus hubungan 
antara perbandingan trigonometri. 
 
A. Tujuan Pembelajaran (Catatan : dalam pembelajaran ini 
diambil indikator 5.1.3) 
 Dengan menggunakan model pembelajaran Group 
investigation siswa dapat memahami simbol-simbol matematika, 
grafik, maupun gambar dan dapat menjelaskannya dalam bentuk 
tulisan atau lisan. Serta dapat menyatakan situasi ke dalam ide-ide 
matematis. Sehingga dapat menyelesaikan soal  perbandingan 
trigonometri dengan tepat dan benar, 
B. Materi Ajar 
Perbandingan Trigonometri  
Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau rasio 
antar sisi pada segitiga siku-siku. Misalnya antara sisi siku-siku 
yang mengapit sudut   dengan hipotenusa (sisi miring), antara sisi 
siku-siku di hadapan   dengan sisi siku-siku yang mengapit  , dan 
seterusnya. Besarnya perbandingan trigonometri  bergantung pada 












      
          
          
 
      
            
          
 
      
          











7. Sinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang sisi di depan sudut dengan sisi miring, ditulis 





 Sisi depan 







8. Cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




9. Tangen suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan sisi 




10. Cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi miring dengan sisi di depan 




11. Secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang sisi miring dengan sisi di samping sudut, 




12. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebgaai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




Perlu dicatat bahwa nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut merupakan perbandingan 
panjang sisi-sisi segitiga. Oleh karena itu 
perbandingan trigonometri suatu sudut tidak 
mempunyai satuan, dikatakan tak berdimensi. 
Nilai-nilai perbandingan trigonometri dapat diketahui 
dengan memanfaatkan sudut-sudut khusus dan sisi-sisi 
segitiga yang sudah diketahui. Sudut-sudut khusus yang 
dimaksud adalah                       
Contoh :  
jika a = 40 cm dan sudut A =    , tentukan panjang c  ! 




   
 
      
 








√  cm 
 
 
C. Model Pembelajaran 
Group Investigation 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
berdo’a dipimpin salah satu 
peserta didik 




















perbandingan trigonometri dan 
aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Misal untuk 
menentukan untung maksimal 
dalam menghitung jarak jika 
diketahui sudut atau salah satu 
panjang sisinya. 
3. Siswa diberikan apersepsi 
tentang materi  sudut-sudut 
istimewa beserta contohnya 
4. Siswa diberi motivasi melalui 
sebuah ayat Al-Qur’an yang 
memuat pentingnya memahami 
trigonometri yang berbunyi: 
“Dia-lah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan  Dia-lah yang 
menetapkan tempat-tempat 
orbitnya, agar kamu 
mengetahui  bilangan tahun, 
dan perhitungan (waktu) 
(Q.S Yunus ayat 5) 










































dicapai adalah menjelaskan dan 
menyelesaikan  penggunakan 
perbandingan trigonometri 





6. Sebelum memasuki materi guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi 
sebagai pancingan 
7. Setelah itu guru  menjelaskan 
sedikit tentang definisi 
perbandingan trigonometri dengan 
bantuan power point. Guru juga 
memberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
8. Kemuadian Guru membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok tiap 
kelompok heterogen terdiri dari 5 
siswa 
9. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tugas kelompok.  
10. Perwakilan kelompok maju untuk 
mengambil LKK (lembar kerja 
kelompok) yang berisi soal 




























memiliki permasalahan yang 
berbeda.  
11. Setiap kelompok berdiskusi pada 
permasalahan yang didapatnya. Di 
mana setiap anggota 
mengumpulkan informasi, 
menganalisis data, membuat 
kesimpulan.  
 
12. Dari informasi yang dikumpulkan 
anggota kelompok, tiap kelompok 
membuat kesimpulan dari 
penyelesaian masalah secara 
terurut dan tepat. 
13. Setiap kelompok mengirimkan 
minimal dua perwakilan untuk 
presentasi.  
 
14. Setelah selesai presentasi langsung 
ada sesi tanya jawab, namun harus 
siswa lain yang menjawab. Guru 
membantu menjawab bilamana ada 
pertanyaan yang tidak bias dijawab 


































 E. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : LKK dan Powerpoint 
Alat : Papan tulis, spidol, penggaris, bolpoin, kertas 
Sumber : Buku Paket Matematika SMA Kelas X Semester 
Ganjil Erlangga, karangan Sartono Wirodikromo, 




15. Kemudian diadakan evaluasi 
berupa kuis. 
I 10’ 
Penutup 16. Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat rangkuman/simpulan 
hasil pembelajaran hari ini.  
17. Sebelum guru mengakhiri 
pertemuan, guru meminta kepada 
para siswa untuk mempelajari 
materi  selanjutnya  dan 
memberikan tugas dirumah 
kemudian menutup kegiatan 



















Aspek yang Diukur Skor 
1. 
Menjelaskan  
ide dan situasi  
secara tulisan 
atau  lisan 
Belum mampu  menjelaskan  ide 
dan situasi  secara tulisan atau  
lisan ( banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat satu kesalahan  
4 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 





atau diagram ke 
dalam ide-ide 
matematika. 
Belum mampu menyatakan 
gambar, model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika.(banyak 
kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat lebih 
dari dua kesalahan 
2 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat dua 
kesalahan 
3 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat satu 
kesalahan 
4 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-









Belum mampu menyatakan situasi 
ke dalam model matematika atau 
gambar.(banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat satu 
kesalahan. 
4 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 




Semarang, 17 Maret 2016 
Mengetahui, 






Ahmad Thoifur Aklis Rosadi,S.Pd d  
NIS 19720214 200604 2 009 
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 
Nama Kelompok  : 
Nama Anggota Kelompok : 1. 
2.  
     3. 
     4. 
     5. 
Kelas    : 
Petunjuk Pengerjaan LKK: 
1. Baca Basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
2. Selidiki masalah dalam soal-soal berikut. 
3. Selesaikan satu soal saja berdasarkan undian kelompok. 
4. Bekerja samalah dalam menyelesaikan permasalahan. 
5. Hasil penyelidikan dalam diskusi akan dipresentasikan 
Soal: 












2. Sebuah segitiga siku-siku, dimana sudut A mewakili 
sudut siku-siku, dua sudut lainnya adalah sudut B dan 
sudut C dan sudut B = sudut C. jika panjang hipotenusa 
adalah  √   cm maka carilah panjang AB dan sudut C! 
















































Nama Sekolah  : SMA Walisongo Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Program : X 1/ Kelas Eksperimen 
Semester  : Genap 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu  : 2 JPL (2 x 45 menit) 
Standar 
Kompetensi  
: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri 
dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi 
Dasar 
: 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam 
perhitungan teknis yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri. 
Indikator : 5.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku yang sudutnya 
tetap tetapi panjang sisinya berbeda. 
5.1.2 Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut (sinus, 
kosinus, tangen, kotangen, sekan, 
dan kosekan suatu sudut) pada 
segitiga siku-siku. 
5.1.3 Menentukan panjang salah satu sisi 
segitiga yang di ketahui sebuah sisi 
dan sebuah sudut dalam segitiga. 
5.1.4  Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri dari sudut di berbagai 
kuadran. 
5.1.5 Menentukan besarnya suatu sudut yang 
nilai sinus, kosinus, dan tangennya 
diketahui. 
5.1.6 Menentukan penyelesaian persamaan 
trigonometri sederhana. 
5.1.7 Mengkonstruksi gambar grafik fungsi 
sinus, kosinus, dan tangen. 
5.1.8 Mengidentifikasi hubungan antara 
koordinat kutub dan koordinat 
Cartesius. 
5.1.9 Menggunakan identitas trigonometri 
dalam penyelesaian soal. 
5.1.10 Membuktikan identitas trigonometri 
sederhana dengan menggunakan rumus 
hubungan antara perbandingan 
trigonometri. 
 
F. Tujuan Pembelajaran (Catatan : dalam pembelajaran ini 
diambil indikator 5.1.1 dan 5.1.2) 
 Siswa dapat memahami simbol-simbol matematika, grafik, 
maupun gambar dan dapat menjelaskannya dalam bentuk tulisan 
atau lisan. Serta dapat menyatakan situasi ke dalam ide-ide 
matematis. Sehingga dapat menyelesaikan soal  perbandingan 
trigonometri dengan tepat dan benar, 
G. Materi Ajar 
Perbandingan Trigonometri  
Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau rasio 
antar sisi pada segitiga siku-siku. Misalnya antara sisi siku-siku 
yang mengapit sudut   dengan hipotenusa (sisi miring), antara sisi 
siku-siku di hadapan   dengan sisi siku-siku yang mengapit  , dan 
seterusnya. Besarnya perbandingan trigonometri  bergantung pada 














      
          
          
 
      
            
          
 
      
          











1. Sinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan 




hipotenusa  Sisi depan 







2. Cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




3. Tangen suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan sisi 




4. Cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang hipotenusa dengan sisi di 




5. Secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang hipotenusa dengan sisi di samping sudut, 




6. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebgaai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




Perlu dicatat bahwa nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut merupakan perbandingan 
panjang sisi-sisi segitiga. Oleh karena itu 
perbandingan trigonometri suatu sudut tidak 
mempunyai satuan, dikatakan tak berdimensi. 
 
H. Model Pembelajaran 
Konvensional/Ceramah 
  
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
berdo’a dipimpin salah satu 
peserta didik 
2. Siswa diberi gambaran tentang 
pentingnya memahami 
perbandingan trigonometri dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Misal untuk menentukan 
untung maksimal dalam menghitung 
jarak jika diketahui sudut atau salah 
satu panjang sisinya. 
3. Siswa diberikan apersepsi tentang 
materi  sudut-sudut istimewa 
beserta contohnya 
4. Siswa diberi motivasi melalui 
sebuah ayat Al-Qur’an yang 

































trigonometri yang berbunyi: 
“Sungguh Kami (sering) melihat 
mukamu menengadah ke 
langit[96], Maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu ke kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. 
dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. 
dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi 
Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar 
dari Tuhannya; dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” (Q.S Al-
Baqoroh ayat 144) 
5. Tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah 
menjelaskan dan 
menyelesaikan  penggunakan 
perbandingan trigonometri 











































6. Sebelum memasuki materi guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi 
sebagai pancingan 
7. Setelah itu guru  menjelaskan 
tentang definisi perbandingan 
trigonometri dengan bantuan 
power point.  
8. Guru memberikan soal untuk 
dikerjakan secara individu 
Elaborasi 
9. Setiap individu mengerjakan soal 
dan soal dikumpulkan. 
Konfirmasi 
10. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menjelaskan soalnya. 
 
11. Setelah selesai presentasi langsung 
ada sesi tanya jawab, namun harus 
siswa lain yang menjawab. Guru 
membantu menjawab bilamana ada 





































J. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : LKS (Lembar Kerja Siswa) dan Powerpoint 
Alat : Papan tulis, spidol, penggaris, bolpoin, kertas 
Sumber : Buku Paket Matematika SMA Kelas X Semester 
Ganjil Erlangga, karangan Sartono Wirodikromo, 
hal. 45-50,  dan buku referensi lainnya. 
 
12. Guru memberikan soal evaluasi I 10’ 
 
Penutup 13. Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat rangkuman/simpulan 
hasil pembelajaran hari ini.  
14. Sebelum guru mengakhiri 
pertemuan, guru meminta kepada 
para siswa untuk mempelajari 
materi  selanjutnya  dan 
memberikan tugas dirumah 
kemudian menutup kegiatan 



















Aspek yang Diukur Skor 
1. 
Menjelaskan  
ide dan situasi  
secara tulisan 
atau  lisan 
Belum mampu  menjelaskan  ide 
dan situasi  secara tulisan atau  
lisan ( banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat satu kesalahan  
4 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 





atau diagram ke 
dalam ide-ide 
matematika. 
Belum mampu menyatakan 
gambar, model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika.(banyak 
kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat lebih 
dari dua kesalahan 
2 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat dua 
kesalahan 
3 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
4 
ide matematika tapi terdapat satu 
kesalahan 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-









Belum mampu menyatakan situasi 
ke dalam model matematika atau 
gambar.(banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat satu 
kesalahan. 
4 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 











Semarang, 17 Maret 2016 
Mengetahui, 







Ahmad Thoifur Aklis Rosadi,S.Pd d  
NIS 19720214 200604 2 009 
LEMBAR KERJA SISWA 
Nama siswa : 
Soal: 
1. Segitiga ABC  siku-siku di C dan    menyatakan besar sudut 
A. Gambarlah segitiga tersebut dan cari perbandingan 
trigonometri sinus, cosinus dan tangen dari sudut   . Jika 
diketahui panjang BC = 6 dan panjang AC = 3. 
2. Sebuah segitiga PQR siku-siku di Q, dan   menyatakan besar 
sudut R, jika cos   = k. maka carilah nilai tangen   , dimana 
   menyatakan sudut P. Gambarlah ! 
3. Sebuah speedboat bermanuver di laut membentuk sebuah 
segitiga siku-siku sama kaki. Jika panjang hipotenusa = 
 √   km. Cari nilai sinus dan cosinus dari kedua sudut lancip 
dalam segitiga tersebut. Gambarlah ! 
  
SOAL EVALUASI  
 
1. Seseorang berjalan dari utara sejauh 300 meter kemudian 
berbelok kiri membentuk sudut siku-siku sejauh 200 
meter. Berapakah nilai perbandingan trigonometri sinus, 
cosinus dan tangen dari anak tersebut berawal? 
2. Diketahui segitiga siku-siku dimana sudut C mewakili 
sudut siku-siku, jika besar sudut B adalah setengah dari 
sudut A, maka carilah nilai perbandingan trigonometri 











Nama Sekolah  : SMA Walisongo Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Program : X 1/ Kelas Eksperimen 
Semester  : Genap 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu  : 2 JPL (2 x 45 menit) 
Standar 
Kompetensi  
: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri 
dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi 
Dasar 
: 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam 
perhitungan teknis yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri. 
Indikator : 5.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku yang sudutnya 
tetap tetapi panjang sisinya 
berbeda. 
5.1.2 Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut (sinus, 
kosinus, tangen, kotangen, sekan, 
dan kosekan suatu sudut) pada 
segitiga siku-siku. 
5.1.3 Menentukan panjang salah satu 
sisi segitiga yang di ketahui 
sebuah sisi dan sebuah sudut 
dalam segitiga. 
5.1.4  Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri dari sudut di berbagai 
kuadran. 
5.1.5 Menentukan besarnya suatu sudut 
yang nilai sinus, kosinus, dan 
tangennya diketahui. 
5.1.6 Menentukan penyelesaian 
persamaan trigonometri sederhana. 
5.1.7 Mengkonstruksi gambar grafik 
fungsi sinus, kosinus, dan tangen. 
5.1.8 Mengidentifikasi hubungan antara 
koordinat kutub dan koordinat 
Cartesius. 
5.1.9 Menggunakan identitas 
trigonometri dalam penyelesaian 
soal. 
5.1.10 Membuktikan identitas 
trigonometri sederhana dengan 
menggunakan rumus hubungan 
antara perbandingan trigonometri. 
 
A. Tujuan Pembelajaran (Catatan : dalam pembelajaran ini 
diambil indikator 5.1.3) 
 Siswa dapat memahami simbol-simbol matematika, grafik, 
maupun gambar dan dapat menjelaskannya dalam bentuk tulisan 
atau lisan. Serta dapat menyatakan situasi ke dalam ide-ide 
matematis. Sehingga dapat menyelesaikan soal  perbandingan 
trigonometri dengan tepat dan benar, 
B. Materi Ajar 
Perbandingan Trigonometri  
Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau rasio 
antar sisi pada segitiga siku-siku. Misalnya antara sisi siku-siku 
yang mengapit sudut   dengan hipotenusa (sisi miring), antara sisi 
siku-siku di hadapan   dengan sisi siku-siku yang mengapit  , dan 
seterusnya. Besarnya perbandingan trigonometri  bergantung pada 










      
          
          
 
      
            
          
 
      
          











1. Sinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan 




hipotenusa  Sisi depan 







2. Cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




3. Tangen suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan sisi 




4. Cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai 
perbandingan panjang hipotenusa dengan sisi di 




5. Secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan 
panjang hipotenusa dengan sisi di samping sudut, 




6. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebgaai 
perbandingan panjang sisi di samping sudut dengan 




Perlu dicatat bahwa nilai perbandingan 
trigonometri suatu sudut merupakan perbandingan 
panjang sisi-sisi segitiga. Oleh karena itu 
perbandingan trigonometri suatu sudut tidak 
mempunyai satuan, dikatakan tak berdimensi. 
Nilai-nilai perbandingan trigonometri dapat diketahui 
dengan memanfaatkan sudut-sudut khusus dan sisi-sisi 
segitiga yang sudah diketahui. Sudut-sudut khusus yang 
dimaksud adalah                       
Contoh :  
jika a = 40 cm dan sudut A =    , tentukan panjang c  ! 




   
 
      
 








√  cm 
 
 
C. Model Pembelajaran 
Ceramah 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
berdo’a dipimpin salah satu 
peserta didik. 




















perbandingan trigonometri dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Misal untuk menentukan 
untung maksimal dalam menghitung 
jarak jika diketahui sudut atau salah 
satu panjang sisinya. 
3. Siswa diberikan apersepsi tentang 
materi  sudut-sudut istimewa 
beserta contohnya 
4. Siswa diberi motivasi melalui 
sebuah ayat Al-Qur’an yang 
memuat pentingnya memahami 
trigonometri yang berbunyi: 
“Dia-lah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan  Dia-lah yang 
menetapkan tempat-tempat 
orbitnya, agar kamu 
mengetahui  bilangan tahun, 
dan perhitungan (waktu) 
(Q.S Yunus ayat 5) 
5. Tujuan pembelajaran yang ingin 










































menyelesaikan  penggunakan 
perbandingan trigonometri dalam 








6. Sebelum jauh mempelajari 
materi guru memberikan 
apersepsi terkait materi yang 
akan disampaikan dengan 
kehidupan sehari-hari 
7. Setelah itu guru  menjelaskan 
tentang materi dengan bantuan 
trigonometri.  
8. Guru memberikan contoh soal 
untuk dikerjakan secara individu 
Elaborasi 
9. Setiap individu mengerjakan soal 
dan soal dikumpulkan. 
Konfirmasi 
10. Guru memberikan penawaran agar 
siswa berani mengerjakan soalnya 
didepan. 
 





























E. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : LKS (Lembar Kerja Siswa) dan Powerpoint 
didepan kelas langsung ada sesi 
tanya jawab. Jika taka da yang 
bertanya guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang 
maju maupun yang duduk. 













Penutup 15. Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat rangkuman/simpulan 
hasil pembelajaran hari ini.  
16. Sebelum guru mengakhiri 
pertemuan, guru meminta kepada 
para siswa untuk mempelajari 
materi  selanjutnya  dan 
memberikan tugas dirumah 
kemudian menutup kegiatan 













   90’ 
Alat : Papan tulis, spidol, penggaris, bolpoin, kertas 
Sumber : Buku Paket Matematika SMA Kelas X Semester 
Ganjil Erlangga, karangan Sartono Wirodikromo, 






Aspek yang Diukur Skor 
1. 
Menjelaskan  
ide dan situasi  
secara tulisan 
atau  lisan 
Belum mampu  menjelaskan  ide 
dan situasi  secara tulisan atau  
lisan ( banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 
tapi terdapat satu kesalahan  
4 
Mampu  menjelaskan  ide dan 
situasi  secara tulisan atau  lisan 





atau diagram ke 
dalam ide-ide 
matematika. 
Belum mampu menyatakan 
gambar, model atau diagram ke 
dalam ide-ide matematika.(banyak 
kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat lebih 
2 
dari dua kesalahan 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat dua 
kesalahan 
3 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-
ide matematika tapi terdapat satu 
kesalahan 
4 
Mampu menyatakan gambar, 
model atau diagram ke dalam ide-









Belum mampu menyatakan situasi 
ke dalam model matematika atau 
gambar.(banyak kesalahan fatal) 
1 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat lebih dari dua 
kesalahan 
2 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat dua kesalahan 
3 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
gambar tapi terdapat satu 
kesalahan. 
4 
Mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika atau 
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2. Sebuah segitiga siku-siku, dimana sudut A mewakili 
sudut siku-siku, dua sudut lainnya adalah sudut B dan 
sudut C dan sudut B = sudut C. jika panjang hipotenusa 
adalah  √   cm maka carilah panjang AB dan sudut C! 
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